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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Diantara hal yang paling penting guna pembangunan satu negara ialah pendidikan. 

Maju atau tidaknya satu negara dipengaruhi atas taraf pendidikan di negara tersebut. 

Pendidikan yang baik memungkinkan negara guna maju, tetapi pendidikan yang buruk 

mencegah negara bersaing di dunia. Sesuai secara pasal 39 ayat (2) UU RI No. 20 Tahun 

2003 perihal mekanisme Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidik ialah 

tenaga profesional, peran pendidik sangat penting guna menggapai tujuan pendidikan 

nasional, ialah mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengelaborasi manusia seutuhnya. 

pada posisi mereka sebagai profesional, guru serta dosen berusaha guna menyelenggarakan 

pembelajaran sesuai secara prinsip profesionalitas guna memenuhi hak yang sama bagi 

setiap warga negara guna memperoleh pendidikan bertaraf.  

 Sekolah ialah tempat yang disediakan khusus atas layanan pembelajaran (“a 

place for better learning”). Berbeda secara pembelajaran pada umumnya, pengalaman 

yang berkembang di sekolah memegang tingkat pembelajaran tersendiri yang berubah 

seiring bertambahnya usia serta keahlian. Setiap tingkat pengajaran memegang tujuannya 

masing-masing. Mirip secara pengajaran di tingkat sekolah dasar, tujuannya ialah guna 

memberikan informasi serta keahlian dasar kepada anak guna mengembangkan 

kehidupan mereka sebagai manusia, warga negara, penduduk serta merencanakan anak 

guna melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah. Sekolah ialah satu lembaga 

pendidikan yang memberikan pengalaman mendidik serta berkembang sebagai upaya 

guna menggapai sasaran pendidikan yang diharapkan. Tinggi rendahnya taraf/hasil 

sekolah sangat dipengaruhi atas sifat dari pengalaman yang diberikan kepada para 

pengajar, sebab mereka diarahkan, dibantu serta dilatih secara langsung atas para 

pendidik. guna termaksud aset insan pengajar para pelaksana mesti ditingkatkan, 

diperluas tarafnya agar menjadi pendidik yang cakap serta bertaraf, sehingga diperlukan 

pengujian serta pengawasan yang jelas atas instruktur yang sudah siap memberikan 

perbaikan secara konsisten. Upaya yang dilangsungkan guna menyaring pengalaman 
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pendidikan ialah melalui latihan pengawasan/manajemen para pionir organisasi. 

Pedoman Pendidikan Umum Pendeta Nomor 13 Tahun 2007 menyatakan bahwa pribadi 

pimpinan organisasi hendaknya menguasai Norma Keahlian Perintis Jabatan yang 

melingkupi: keahlian karakter, keterampilan administrasi, keterampilan pengawasan, 

keterampilan inovatif serta keterampilan sosial. 

Mutu sekolah dihubungkan secara manajemen organisasi pelopor. Para pionir 

organisasi mempunyai kekuasaan yang luar biasa pada melangsungkan pendekatan-

pendekatan di tingkat sekolah, melangsungkan serta mengelolanya, sehingga sekolah 

yang dipimpinnya mempunyai kepiawaian guna menguraikan kemungkinan-

kemungkinan yang ada di sekolah tersebut. Menurut Purwanto (2000) pada Doni serta 

Risma (2014) manajemen instruktif ialah tindakan pelatihan yang ingin membantu 

pendidik serta perwakilan sekolah lainnya pada menyelesaikan pekerjaannya secara 

sukses. Sementara termaksud, menurut Manulang (2005), Doni serta Risma (2014) 

menyatakan bahwa “manajemen ialah satu siklus guna melangsungkan pekerjaan yang 

sudah diselesaikan, mengevaluasinya dan, jika penting, memperbaikinya, bertekad guna 

menjamin bahwa pelaksanaannya berjalan sebagaimana mestinya. sesuai pengaturan 

pertama". 

Misi mendasar dari pengawasan pendidikan ialah guna memberikan jenis bantuan 

kepada pendidik agar bisa menguraikan hakikat pembelajaran, bekerja sama secara 

pendidik guna bisa mengajar secara nyata sehingga terjadi perluasan hakikat 

pembelajaran serta perluasan. pada eksekusi instruktur. Kemudian, menurut Donni serta 

Risma (2014), latihan manajemen digunakan guna mendorong pembelajaran melalui 

elaborasi keahlian pendidik. Manajemen menghimbau para pendidik guna kian terlibat, 

serta suasana pengajaran serta pembelajaran menjadi kian baik, pendidikan menjadi 

sukses, guru menjadi kian puas pada menyelesaikan pekerjaannya sebab ada perluasan 

pamerannya. 

Lain halnya Ross L (1980) menyatakan bahwa Pengawasan ialah bantuan kepada 

para pendidik yang berencana guna melangsungkan peningkatan pada pendidikan, 

pembelajaran serta program pendidikan. Ross L. melihat manajemen sebagai bantuan 
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bagi para pendidik yang diarahkan guna menciptakan perbaikan. Sementara termaksud, 

menurut Mulyasa (2006), manajemen memang bisa dilangsungkan atas para pemimpin 

kantor yang berperan sebagai atasan, namun pada kerangka hirarki saat disini diperlukan 

pribadi manajer yang luar biasa yang kian bebas serta mampu mendorong objektivitas 

pada pelatihan serta penyelesaian tugas. 

Terkait supervisi sebagaimana yang terdapat pada Alquran Surat Ali Imran 104 

yang berbunyi : 

 ـ    ة ٌۭ يَدْعُونَ إِّلَى ٱلْخَيْرِّ وَيَأمُْرُونَ بِّٱلْمَعْرُوفِّ وَينَْهَوْنَ عَنِّ ٱلْمُنكَرِّ ۚ وَأوُ۟لَ نكُمْ أمَُّ ئِّكَ هُمُ ٱلْمُفْلِّحُونَ وَلْتكَُن م ِّ  

١٠٤ 

Artinya: serta hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

atas kebajikan, menyuruh atas yang ma'ruf serta mencegah pada yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung. 

Dari bagian disini bisa diambil beberapa pemikiran utama, khususnya bahwa 

pribadi pimpinan organisasi membantu bawahannya. Maknanya adalah: Pertama, tugas 

pribadi pimpinan organisasi sebagai fasilitator, pembimbing, pelatih, teman serta lain-

lain. Pekerjaan disini dilangsungkan agar bawahan, pada hal disini para pengajar di 

sekolah, bisa menyesuaikan diri secara apa yang secara umum diharapkan dari negara, 

negara, serta agama. Kedua, pimpinan organisasi sebagai fasilitator mesti memberikan 

pencerahan kepada para pendidik yang membantu mereka pada mendidik mereka perihal 

masalah yang mereka hadapi. Hal disini penting sebab zaman akan terus berubah seiring 

berjalannya waktu. Selanjutnya, hendaklah di antara kamu (wahai para penyembah) 

berkumpul yang menjunjung kebaikan serta memerintahkan apa yang ma'ruf, atau paling 

tidak, apa yang diketahui besar menurut syariat serta akal, serta membatasi kemunkaran, 

ialah guna mengatakan, apa yang diketahui buruk pada hal regulasi serta nalar. 

Merekalah orang-orang yang beruntung bisa tiba di surga secara penuh kebahagiaan. 

Pengawasan kepala sekolah ialah satu upaya guna mengatasi keadaan mendidik 

serta pembelajaran/bantuan yang diberikan kepada para pendidik kepada perintis kantor 

pada melangsungkan kewajiban keahliannya secara tujuan agar bisa membantu anak 
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pada belajar secara kian baik. Pengawasan di sini muncul sebagai hiburan, arahan, serta 

kesempatan guna mengembangkan keterampilan instruktur, misalnya membuat 

pengaturan pembelajaran yang imajinatif, memilih peralatan pembelajaran serta teknik 

pertunjukan yang kian baik, penilaian yang tepat atas keseluruhan mekanisme 

pertunjukan, serta lain-lain. Pengawasan yang dilangsungkan atas pionir organisasi 

sehubungan secara pengalaman yang berkembang di sini dikenal sebagai manajemen 

ilmiah. Manajemen skolastik, selain pimpinan kantor, pula bisa dilangsungkan pada 

atasan. Hanya saja, pelaksanaan manajemen keilmuan bagi para pemimpin organisasi 

akan membuat kegiatan pengawasan di sini kian ditingkatkan sebab pimpinan organisasi 

memahami kondisi serta kebutuhan para pendidik. Hal disini pula sesuai secara yang 

diungkapkan pada Suhardan (2010), yaitu: Manajemen keilmuan ialah kewajiban pribadi 

pimpinan organisasi guna membina pendidik melalui keahlian administratif. 

Pengelolaan yang dilangsungkan pada organisasi perintis ialah membantu 

mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi para pendidik pada menunaikan 

kewajibannya yang diarahkan pada pembinaan serta elaborasi kian lanjut bagian-bagian 

pembelajaran, arahan yang diberikan diarahkan pada elaborasi kian lanjut pengajaran, 

jangan sampai ditemukan kesalahan-kesalahan pada kerangka berpikir mendidik 

termaksud. dilangsungkan atas instruktur. Pencipta melihat bahwa melalui manajemen, 

seluruh pendidik di sekolah yang dimaksud sepertiya mengembangkan kian lanjut 

perangkat perolehannya mulai dari contoh rencana, model pembelajaran, penguasaan 

teknik serta keahlian pada mempersiapkan penilaian yang terdiri dari evaluasi 

psikomotorik, emosional, serta mental. secara tampak pengawasan, hal disini 

mengandung makna agar seluruh pengajar tergerak guna melangsungkan kewajibannya 

secara menunjukkan kesungguhan serta kesiapan mendidik hingga terciptanya eksekusi 

yang hebat. pada rujukan Kata Besar Bahasa Indonesia, eksekusi dicirikan sebagai cara, 

tingkah laku, serta keahlian seseorang. Sedangkan Supardi (2013) mengkarakterisasikan 

eksekusi sebagai satu tindakan yang dilangsungkan guna melangsungkan, menyelesaikan 

tugas serta kewajiban sesuai asumsi serta sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya. 

kian lanjut beliau menyampaikan bahwa presentasi sering kali disebut sebagai prestasi 

yang bisa menghasilkan lulusan/hasil peningkatan mutu, bisa menunjukkan kepada 
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warga sebagai dukungan besar bagi mahaanak serta bisa tetap memperhatikan unsur-

unsur kebutuhan warga yang terus berubah seiring secara perkembangan zaman. serta 

permintaan zaman. atas sebab termaksud, pengawasan sangat berguna pada 

mengembangkan kapasitas pendidik kian lanjut. 

Pelopor perkantoran pada melangsungkan fungsinya sebagai pimpinan mesti 

mampu memfasilitasi seluruh kegiatan sekolah serta organisasi sekolah agar tercipta 

solidaritas, keselarasan, strategi serta pilihan yang tepat sehingga berdampak pada 

pendidik guna memberikan kapasitas yang baik. Inspirasi yang dipunya pribadi pendidik, 

baik secara khas maupun lahiriah, membuatnya senantiasa siap berusaha menggapai 

prestasi yang hebat. Menyinggung hal tersebut, diantara sekolah di lingkungan Cempaka 

Putih, menurut persepsi pencipta, masih memegang kendala pada pengelolaan 

organisasinya, sehingga pameran guru masih berlangsung. tidak bisa dibilang ideal, yang 

bisa menyebabkan pengalaman berkembang menjadi tidak ideal. Hal disini terlihat ketika 

para pendidik di sekolah yang bersangkutan memberikan pembelajaran kepada anak 

secara eksklusif secara tetap belajar pada buku pegangan anak yang disebut secara buku 

anak tanpa melihat perangkat pembelajarannya. Instruktur mendidik tanpa 

memanfaatkan perangkat pembelajaran, misalnya ilustrasi rencana, jadwal, evaluasi serta 

perangkat pembelajaran lainnya. guna termaksud manajemen dari para pemimpin 

perkantoran diharapkan mampu membangkitkan para instruktur agar bisa memberikan 

kapasitas yang baik. 

Pengawasan atas pimpinan organisasi yang dimanfaatkan secara tepat serta 

benar akan sangat mempengaruhi perluasan pelaksanaan pendidik pada pengalaman 

pendidikan. Didukung secara pengawasan yang rutin, maka bisa kian mengembangkan 

kapasitas pendidik pada mendidik serta pengalaman mendidik sehingga memberikan 

hasil yang baik.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa penting guna melangsungkan riset 

guna melihat kondisi yang sesungguhnya terjadi pada guru-guru SDIT Al Mubarak Kota 

Jakarta Pusat, perihal supervisi kepala sekolah pada peningkatan kapasitas guru. 

Sehingga, judul riset disini ialah “ Kompetensi Supervisi Kepala sekolah pada 
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Menumbuhkan Kapasitas Guru SDIT Al Mubarak, Kota Jakarta’’ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang termaksud, lalu rumusan masalah riset disini 

ialah selaku berikut : 

1. Bagaimanakah Supervisi Kepala sekolah pada Menumbuhkan Kapasitas    Guru di 

SDIT Al Mubarak ? 

2. Bagaimana Hambatan Supervisi Kepala sekolah pada Menumbuhkan Kapasitas                       

Guru di SDIT Al Mubarak ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada riset ini, lalu target yang akan digapai ialah: 

1. Mengetahui Supervisi Akademik Kepala sekolah pada Menumbuhkan Kinerja 

guru di SDIT Al Mubarak 

2. Mengetahui Hambatan Supervisi Kepala sekolah pada Menumbuhkan Kinerja 

guru di SDIT Al Mubarak  

1.4 Manfaat Penelitian 

Bila target riset disini tercapai, hasil riset sanggup memberikan   manfaat atas 

beberapa pihak. 

1.  atas Anak 

Anak sanggup belajar secara maksimal sesuai secara materi yang seharusnya 

dipelajari. 

2.  atas Guru 

Mendapatkan pengalaman, menambah wawasan serta pengetahuan yang kian luas 

perihal pentingnya perangkat pembelajaran pada mekanisme belajar mengajar. 
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3.  atas Sekolah 

Hasil riset disini sanggup digunakan selaku bahan pertimbangan serta masukan agar 

memperhatikan dampak supervisi kepala sekolah serta kapasitas guru yang sanggup 

mempengaruhi prestasi belajar anak. 

4.  atas Peneliti 

Dapat menambah wawasan pada melangsungkan riset pendidikan supaya pembelajaran kian 

baik lagi serta sanggup diajdikan selaku acuan agar diterapkan di sekolah lain maupun 

dikembangkan guna perkembangan anaknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


